





Endah Safitri Ani, 2020 : Konseling Spiritual Terhadap Penderita Depresi (Studi 
Deskriptif Di Rehabilitasi Mental Graha  Nur Ilahie Assani Kecamatan Samarang 
Cintarakyat Garut). 
Survei yang dilakukan oleh Persatuan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa 
(PDSKJ) pada tahun 2007 mengungkapkan sekitar 94% masyarakat Indonesia 
mengalami depresi dari mulai tahap ringan hingga yang paling berat. Dengan 
meningkatnya masalah gangguan jiwa yang ada di Indonesia, maka meningkat pula 
berbagai macam penyembuhan yang digunakan untuk mengobati gangguan depresi. 
Depresi dapat disembuhkan melalui pemberian obat-obatan anti depresi atau dapat di 
kombinasi menggunakan pengobatan lain seperti psikospiritual. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses penyembuhan 
pasien dengan gangguan depresi di Yayasan Rehabilitasi Mental Nur Ilahie Assani. 
Selanjutnya untuk mengetahui terapi manakah yang paling berhasil dalam 
menyembuhkan pasien penderita depresi.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka. Sedangkan dalam pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh langsung dari 
sumber yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, informan terdiri dari Pasien 
penderita depresi, Dokter beserta Perawat di Rehabilitasi Mental Graha Nur Illahie 
Assani. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat dua cara 
penyembuhan di Yayasan Rehabilitasi Mental Nur Ilahie yakni dengan menggunakan 
obat-obatan dan kegiatan yang sarat akan nilai spiritual. Para pasien diberi obat-obatan 
antidepresan dua sampai tiga kali dalam sehari. Selanjutnya pasien senantiasa 
dibimbing untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah swt melalui ibadah. Terdapat 
pengajian rutin yang dilaksanakan tiga kali dalam seminggu guna membantu pasien 
memperdalam agama. Selain itu, terdapat konseling spiritual yang dilakukan oleh 
dokter guna menyentuh sisi spiritual pasien. Dari beberapa pasien yang diwawancarai 
mengatakan bahwa kecemasan, kegelisahan yang dirasakannya berkurang dengan ia 
semakin mendekatkan diri pada Allah swt serta bimbingan spiritual yang diberikan.  
Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan yakni pasien dapat sembuh 
dengan mengkonsumsi obat-obatan antidepresan serta bimbingan spiritual yang 
membuat pasien meningkatkan ibadahnya. Sangat dianjurkan untuk menggunakan 
konseling spiritual karena dengan mengingat Allah swt hati menjadi tenang. Dengan 
tenangnya hati maka pasien terhindar dari penyakit hati yang membuatnya depresi.  
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